
STRA TEGI PEN YELESAIAN  KON FLIK 
BERBASIS KEARIFAN  LOKAL DAN  PEN GUATAN  ORGAN ISASI 

SOSIAL KEAGAMAAN 1 

Oleh: Drs. H Mukhlis Latif, MS;2 

A. Pendahuluan 

Saya mencoba memulai tulisan ini dengan mengutip salah satu stetmen seorang 
profesor Sosiologi Pedesaan, sebagai berikut: 

Di tengah ketakterprediksian konjlik dan kekerasan di balik fenomena 
kompleksitas dan kekacauan yang dideterminasi oleh globalisasi dan lokalisasi saat 
ini, diperlukan kontribusi berbagai macam pengetahuan untuk dijadikan acuan bagi 
individu dalam berdialektika dengan struktur sosial guna mewujudkan tatanan yang 
berkualitas baik Sa/ah satu pengetahuan yang potensil untuk itu adalah kearifan 
lokal, yakni hikmah kebijaksanaan yang terkristalkan dari pengalaman hidup secara 
jangka panjang pada sistem sosial-budaya masing-masing, yang menjelma dalam 
bentuk peribahasa, pesan-pesan, prosa/puisi, dan lainnya. Hampir setiap sistem 
sosial lokal .di Indonesia memiliki butir-butir kearifan lokal yang pada era sekarang 
dapat difasilitasi untuk berkontribusi dalam pengelolaan konjlik berkekerasan dan 
tindakan kekerasan. Untuk itu, (1) dibutuhkan perayaan dan panggung agar butir-
butir kearifan lokal dapat menjadi sumber inspirasi bagi terlahirkannya budi baik 
dalam tatanan; (2) memperkuat dan meluaskan jangkau-ikatan dari kohesivitas 
sosial masyarakat melalui fasilitasi atas berfangsinya unsur modal sosial seperti 
kepatuhan atas norma kebersamaan, saling-percaya, hubungan resiprositas, serta 
organisasi dan jaringan, baik dalam ikatan keluarga, kerabat, kelompok dan 
golongan (bounding social capital) maupun lintas entitas kolektiva tersebut (bridging 
social capital); (3) memperluas ruang apresiasi atas praktek penyelesaian konjlik 
berbasis kearifan lokal pada berbagai entitas adatllokalitas di tanah-air 3 

Selain itu, penguatan organisasi sosial keagamaan memiliki peran penting 
dalam berkontribusi terhadap penyelesaian konjlik horizontal dalam masyarakat. 
Jika hal ini ditarik dalam konteks keindonesiaan, maka organisasi keagamaan . 
terbesar yang dapat memegang kendali adalah NU dan Muhammadiyah. 4 

1 Makalah ini dipresentasikan pada PENTALOKA pada tanggal 15-18 Maret 2012 di Banten 
2 H. Mukhlis Latif, M.Si (Kepala Kantor Wi/ayah Kementerian Agama Provinsi Su/bar) 
3 Darmawan Salman seorang Profesor Sosiologi Pedesaan pada Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin 
4 Penulis 
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Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa konflik merupakan proses sosial yang 
pasti akan terj adi di tengah-tengah masyarakat yang dinamis, karena Konfiik terjadi karena 
adanya interaksi sosial antara individu maupun kelompok dengan kepenting masing-
masing. Hal tersebut kemudian melahirkan perbedaan atau kesalahpahaman antara individu 
dan kelompok masyarakat lainnya. Dalam konflik pasti ada perselisihan dan pertentangan 
di antara pihak-pihak yang berkonflik. Konflik bisa dialami oleh siapa saja dalam berbagai 
lapisan sosial masyarakat. Konflik bisa dimulai dari keluarga, masyarakat sekitar, nasional , 
dan global. Jenis-jenis konflik pun dapat beragam. 

Dengan demikian, maka konflik adalah sebuah kenisacayaan dalam tatanan sosial, 
terkadang ada bentuk konflik yang mengarah kepada suatu perkembangan (konstruktif). 
Dan ada pula konflik yang mengarah kepada pengrusakan dan kekerasan ( dekonstruktif), 
inilah yang akan menjadi pokok bahasan pada tulisan ini, yaitu suatu upaya penyelesaian 
konflik dengan berbagai metode, termasuk penyelesaian konflik dengan pendekatan 
kearifan lokal dan penguatan organisasi sosial keagamaan. 

Oleh karena itu, di dalam masyarakat yang majemuk perlu waspada dalam 
bertindak, terutama yang berhubungan dengan masalah SARA (Suku, Agama, dan Ras) 
yang dapat menimbulkan konflik sehingga dapat membahayakan stabilitas nasional. 
Adanya dominasi dalam bidang-bidang kehidupan seperti ekonomi ataupun pemerintahan 
oleh suatu etnis tertentu, dapat memancing perasaan tidak senang etnis lain sehingga dapat 
menimbulkan benih-benih konflik dalam masyarakat. 

B. Pengertian Konjlik 
Konflik berasal dari kata Con/igere (bahasa latin) yang berarti menyerang bersama-

sama Menurut Mitchell ( 1981 ), konflik adalah sebuah situasi dimana dua atau lebih orang 
saling mencapai tujuan-tujuan yang dikehendakinya tetapi hanya salah satu yang berhasil 
mencapainya. 

Menurut James A. Schellenberg (1966), konflik adalah situasi dimana Individu atau 
kelompok yang lain dalam rangka merebut sesuatu yang dikehendakii berdasarkan pada 
persaingan kepentingan-kepentingan karena perbedaan identitas atau sikap. Menurut Louis 
Kies berg ( 1988) Konflik sosial adalah fenomen urn um yaitu hubungan antara dua pihak 
atau lebih (individu atau kelompok) yang memiliki atau merasa memiliki sasaran-sasaran 
yang tidak sejalan. 

Robert M.Z. Lawang, mengatakan bahwa konflik diartikan sebagai perjuangan 
untuk memperoleh hal-hal yang langka, seperti nilai, status, kekuasaan, dan sebagainya, 
·yang tujuan mereka berkonflik itu tidak hanya memperoleh keuntungan, tetapi juga untuk 
menundukkan pesaingnya. Konflik dapat diartikan sebagai benturan kekuatan dan 
kepentingan antara satu kelompok dan kelompok lain dalam proses perebutan sumber-
sumber kemasyarakatan ( ekonomi, politik, sosial, dan budaya) yang relatif terbatas. 

Kartono, berpendapat bahwa konflik merupakan proses sosial yang bersifat 
antagonistik dan terkadang tidak bisa diserasikan karena dua belah pihak yang berkonflik 
memiliki tujuan, sikap, dan struktur nilai yang berbeda, yang tercermin dalam berbagai 
bentuk perilaku perlawanan, baik yang halus, terkontrol, ter- sembunyi, tidak langsung, 
terkamufl ase maupun yang terbuka dalam bentuk tindakan kekerasan. Konflik yang terjadi 
antar individu, misalnya konflik di antara sesan1a teman di sekolah. Konflik antara individu 
dengan kelompok, misalnya konflik antara seorang majikan dan buruhnya; atau konflik 
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antara kelom
pok d 

ketertiban. B
ahk 

an kel~m
pok, m

isalnya para pedagang kaki lim
a dengan para petugas 

A
m

erika. 
an, konfhk dapat m

elibatkan antarnegara, seperti konflik antara Irak dan 

Peter H
arr· 

d 
B

 
dunia telah b 

Is 
an 

en R
elly (1998), berpendapat bahw

a sifat konflik yang tajam
 di 

dalam
 b 

erubah dalarn. satu dekade terakhir, baik dalarn inti pennasalahan m
aupun 

perg 
entuk . peng~kspres1annya. 

Salah satu perubahan yang paling dram
atis adalah 

kon:-~
er: dan konfl1k antarnegara yang tradisional (perang antarnegara berdaulat) m

enuju 
k 

fl~k 
am

 negara. K
onflik-konflik yang paling kejam

 sepanjang abad ke-20 adalah 
t 0? d· 

antarnegara. A
kan tetapi, pada tahun 1990-an harnpir sem

ua konflik besar di dunia 
ber.Ja 1. dalam

 negara atau konflik 
internal, 

m
isalnya perang saudara, pem

berontakan 
erseU

Jata, gerakan separatis dengan kekerasan, dan peperangan dom
estik lainnya. 

Pandangan lain bahw
a konflik adalah sikap saling m

em
pertahankan diri sekurang-

kurangnya di antara dua kelom
pok, yang m

em
iliki tujuan dan pandangan berbeda, dalarn 

up~ya 
m

encapai 
satu 

tujuan 
sehingga 

m
ereka 

berada 
dalam

 
posisi 

oposisi, 
bukan 

kerJasarna. 
K

onflik dapat berupa perselisihan (disagreem
ent), 

adanya ketegangan (the 
presence o

f tension), atau m
unculnya kesulitan-kesulitan lain di antara dua pihak atau lebih. 

K
onflik sering m

enim
bulkan sikap oposisi antara kedua belah pihak, sam

pai kepada tahap 
di m

ana pihak-pihak yang terlibat m
em

andang satu sam
a lain sebagai penghalang dan 

pengganggu tercapainya kebutuhan dan tujuan m
asing m

asing. 
M

enurut 
Kam

us 
Besar 

Bahasa 
Indonesia, 

konflik 
adalah 

percekcokkan, 
perselisihan, pertentangan. K

onflik berasal dari kata kerja bahasa latin yaitu configure yang 
berarti saling m

em
ukul. Secara Sosiologis konflik diartikan sebagai proses social antara dua 

orang atau lebih (bisa juga kelom
pok) dim

ana salah satu pihak berusaha m
enyingkirkan 

pihak lain dengan m
enghancurkan atau m

em
buatnya tidak berdaya. 

Jika dilihat definisi secara sosiologis, konflik senantiasa ada dalam
 kehidupan 

m
asyarakat sehingga konflik tidak dapat dihilangkan tetapi hanya dapat dim

inim
alkan. 

Selanjutnya bahw
a konflik dapat diidentifikasi secara um

um
 bahw

a jenis konflik 
sosial yang terjadi khususnya di Indonesia terdiri atas dua jenis, yaitu sebagai berikut. 

a. K
onflik vertikal, contohnya konflik negara versus w

arga, buruh versus m
ajikan. 

b. K
onflik horizontal, contohnya konflik antarsuku, antaragam

a, dan antannasyarakat. 
K

onflik-konflik tersebut bisa berlatar belakang ekonom
i, politik, agam

a, kekuasaan, 
dan kepentingan lainnya. 

A
pabila kita m

em
perhatikan fenom

ena kehidupan sehari-hari, baik yang kita alam
i 

sendiri m
aupun m

.elalui berbagai sum
ber infonnasi di m

edia m
assa (seperti surat kabar, 

m
ajalah, radio, dan TV

) tentang konflik, diperkirakan ada sejum
lah pola konflik yang perlu 

diw
aspadai, yaitu: 
a. 

K
onflik internal di dalam

 suatu m
asyarakat lokal; 

b. 
K

onflik antara m
asyarakat lokal dan pem

erintah daerah; 
c. 

K
onflik m

asyarakat antardaerah; 
d. 

K
onflik antara dua atau lebih pem

erintah daerah; 
e. 

K
onflik 

antara m
asyarakat lokal 

dan pem
erintah pusat sebagai 

penyelenggara 
negara; 

£ 
K

onflik antara pem
erintah daerah dan pem

erintah pusat; 
g. 

K
onflik antarelite di pem

erintah pusat yang berim
bas pada K

onflik m
asyarakat di 

tingkat lokal. 

1
:1 

, I I 
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C. Faktor-'-k 
-.,a tor Penyebab Konjlik 

Penyebab t 
· d' 

1 Karakt 
. . el'Ja m

ya konflik dikelom
pokkan dalam

 dua kategori besar: 
· 

· 
enstik Individual 

a. ~ilai sikap dan K
epercayaan (Values, Attitude, and Baliefs) atau Perasaan kita 

entang apa yang benar dan apa yang salah, untuk bertindak positif m
aupun negatif 

b 
terhadap suatu kejadi~, d~pat dengan m

udah m
enjad! sum

ber te~adinya konflik. 
· K

ebutuhan dan K
epnbad1an (Needs and Personalzty). K

onfhk m
uncul karena 

adanya perbedaan yang sangat besar antara kebutuhan dan kepribadian setiap 
orang, yang bahkan dapat berlanjut kepada perseteruan antar pribadi. Sering 
m

uncul kasus di m
ana orang-orang yang m

em
iliki kebutuhan kekuasaan dan 

prestasi yang tinggi cenderung untuk tidak begitu suka bekerjasam
a dengan orang 

. 
c. Perbedaan Persepsi (Perseptual D

ifferences) Persepsi dan penilaian dapat m
enjadi 

penyebab terjadinya konflik. 
M

isalnya saja, jika kita m
enganggap seseorang 

sebagai ancam
an, kita dapat berubah m

enjadi defensifterhadap orang tersebut. 

2. Faktor Situasi 
a. K

esem
patan dan K

ebutuhan B
erinteraksi (O

pportunity and Need to Interact). 
K

em
ungkinan terjadinya konflik akan sangat kecil jika orang-orang terpisah secara 

fisik dan jarang berinteraksi. Sejalan dengan m
eningkatnya assosiasi di antara 

pihak-pihak yang terlibat, 
sem

akin m
engikat pula terjadinya konflik. D

alarn 
bentuk interaksi yang aktif dan kom

pleks seperti pengam
bilan keputusan bersam

a 
G

oint decision-m
aking), potensi terjadinya koflik bahkan sem

akin m
eningkat. 

b. K
etergantungan satu pihak kepada Pihak lain (D

ependency of One Party to 
Another) 
D

alam
 kasus seperti ini, jika satu pihak gaga! m

elaksanakan tugasnya, pihak yang 
lain juga terkena akibatnya, sehingga konflik lebih sering m

un cul. 
c. Perbedaan Status (Status Differences) A

pabila seseorang bertindak dalam
 cara-

cara yang "arogan" dengan statusnya, konflik dapat m
uncul. Sebagai contoh, 

dalam
 pengam

bilan keputusan, pihak yang berada dalam
 level atas organisasi 

m
erasa tidak perlu m

em
inta pendapat para anggota tim

 yang ada 

Sem
entara pandangan lain m

engatakan bahw
a perbedaan individu yang didasari 

oleh perbedaan pendirian dan perbedaan perasaan. Setiap m
anusia m

em
iliki pendirian dan 

perasaan yang berbeda-beda, sehingga dalam
 m

enilai sesuatu tentu m
em

iliki penilaian yang 
berbeda-beda. M

isalnya m
asyarakat m

enilai kebijakan pem
erintah m

engenai kenaikan 
harga BBM

 karena harga bahan m
entah naik. Tentu setiap m

asyarakat akan m
enilai dengan 

pem
ikirannya m

asing-m
asing yang m

ungkin secara um
um

 terbagi m
enjadi kelom

pok yang 
pro dan kontra. D

engan dem
ikian, berikut adalah faktor-faktor penyebab konflik: 

l. 
Perbedaan kebudayaan. 

Perbedaan kebudayaan m
em

bentuk pribadi yang berbeda, m
isalnya orang 

jaw
a dengan orang papua yang m

em
iliki budaya berbeda, jelas akan m

em
bedakan 

pola pikir dan kepribadian yang berbeda pula. Jika ha! ini tak ada suatu ha! yang 
dapat m

em
persatukan, akan berakibat tim

bulnya konflik. 
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2. 
Perbedaan k 

· 
epentm

gan antara individu atau kelom
pok 

. 
M

anusia m
erupakan m

ahkluk yang unik karena satu dengan yang lain 
relative berbeda. B

erbeda pendirian, pem
ikiran, perilaku, kebiasaan, dsb. 

D
ari 

perbedaan itu tentu tim
bul perbedaan kepentingan yang latar belakangnya juga 

berbeda. 
M

isalnya m
engenai 

m
asalah 

pem
anfaatan hutan. 

Para pecinta 
alam

 
m

enganggap hutan sebagai bagian dari lingkungan hidup m
anusia dan habitat dari 

flora dan fauna. Sedangkan bagi para petani hutan dapat m
engham

bat tum
buhnya 

jum
lah areal persaw

ahan atau perkebunan. Bagi para pengusaha kayu tentu ini 
m

enjadi kom
oditas yang m

enguntungkan. D
ari kasus ini ada pihak -

pihak yang 
m

em
iliki kepentingan yang saling bertentangan, sehingga dapat berakibat tim

bulnya 
konflik. 

3. 
Perubahan-perubahan nilai yang cepat dan m

endadak dalam
 m

asyarakat 
Perubahan 

m
erupakan 

suatu 
ha! 

yang 
w

ajar 
di 

dalam
 

kehidupan 
berm

asyarakat. 
Tetapi 

perubahan 
yang 

sangat 
cepat 

akan 
m

em
icu tim

bulnya 
konflik. M

isalnya m
asyarakat pedesaan 

yang 
secara um

um
 

m
atapencariannya 

bertani yang hidupnya bergotong-royong dengan jadw
al w

aktu yang relative tidak 
m

engikat, kem
udian tum

buh suatu industry dengan w
aktu yang relative cepat 

dengan kebiasaan cenderung individualis, disiplin kerja dan w
aktu kerja ditentukan, 

yang 
secara 

um
um

 
m

engubah 
nilai-nilai 

m
asyarakat 

desa 
tadi, 

tentu 
akan 

m
enim

bulkan konflik berupa penolakan diadakannya industry di w
ilayah itu. 

D. Teori Penyelesaian Kon/Uk Secara U
niversal 

Teori resolusi konflik m
enekankan kebutuhan untuk m

elihat perdam
aian sebagai 

suatu proses terbuka dan m
em

bagi proses penyelesaian konflik dalam
 beberapa tahap 

sesuai dengan dinam
ika siklus konflik. R

esolusi konflik juga berupaya m
enciptakan suatu 

m
ekanism

e 
penyelesaian konflik 

secara kom
prehensif dalam

 
tiap-tiap tahap 

eskalasi 
konflik. Pada intinya, teori resolusi konflik m

engedepankan prinsip-prinsip bahw
a; 

1. 
K

onflik tidak dapat dipandang sebagai suatu fenom
ena politik-m

iliteristik nam
un 

juga harus dilihat sebagai suatu fenom
ena sosial, 

2. 
K

onflik m
em

iliki suatu siklus hidup yang tidak berjalan linear, sangat bergantung 
pada dinam

ika lingkungan konflik, 
3. 

Sebab-sebab konflik tidak dapat direduksi ke dalam
 suatu variabel tunggal dalam

 
bentuk suatu proposisi kausalitas bivariat m

elainkan harus dilihat sebagai fenom
ena 

yang terjadi karena interaksi bertingkat berbagai faktor, 
4. 

R
esolusi konflik hanya diterapkan secara optim

al jika dikom
binasikan dengan 

beragam
 m

ekanism
e penyelesaian konflik lain yang relevan. 

U
paya m

enciptakan institusi yang efektif untuk m
enyelesaikan konflik dilakukan 

dengan dua cara; 
I) 

m
engem

bangkan 
prosedur 

resolusi 
konflik 

(conflict 
prevention, 

conflict 
management, conflict resolution and conflict provention) yang di dalam

nya terdapat 
upaya untuk m

engem
bangkan proses fasilitasi, 

m
erancang strategi keterlibatan 

pihak 
ketiga, 

m
em

ulai 
proses 

perubahan 
struktural 

yang 
diperlukan 

untuk 
m

enghilangkan sebab-sebab fundam
ental konflik, dan 

2) 
m

em
ulai perubahan struktural dengan m

engidentifikasi potensi kekerasan struktural 
(structural violence) yang terdapat dalam

 sistem
 dan kem

udian dapat dirancang 



., 
6 

solusi-solusi y 
ki 

. 
solus· t 

b ang m
ung 

n d1terapkan untuk m
enghilangkannya. Proses m

erancang 
1 erse ut a.kan 

a.k 
. 

. 
car 

m
em

 
sa negara untuk secara kolekt1f m

engeksploras1 cara-
a non-kekerasan untuk m

enyelesaikan sengketa dan m
enem

patkan instrum
en 

perang sebagai alternatif tera.khir. 

d . 
.s~ategi penyelesaian konflik oleh seorang pem

im
pin 

dikategorikan dalam
 dua 

1mens1 ialah k 
· 

a/ 'da.k k 
• 

' 
k d 

. erJas'.1111 
ti 

erJasam
a dan tegas/tida.k tegas. D

engan m
engguna.kan 

e ua macam_ ~1mens1 tersebut, ma.ka ada 5 m
acam

 pendekatan penyelesaian konflik ialah: 
1. Kom

pet1s1 
Penyelesaian konflik yang m

enggam
barkan satu pihak m

engaJahkan atau 
m

engorbankan yang lain. Penyelesaian bentuk kom
petisi dikenal dengan istilah win-

lose orientation. 
2. A

kom
odasi 

Penyelesaian konflik yang m
enggam

barkan kom
petisi bayangan cerm

in yang 
m

em
berikan 

keseluruhannya 
penyelesaian 

pada 
piha.k 

Iain 
tanpa 

ada 
usaha 

m
em

perjuangkan tujuannya sendiri. Proses tersebut adalah ta.ktik perdam
aian. 

3. Sharing Suatu pendekatan penyelesaian kom
prom

istis antara dom
inasi kelom

pok dan 
kelom

pok dam
ai. Satu piha.k m

em
beri dan yang Jain m

enerim
a sesuatu. K

edua 
kelom

pok berpikiran m
oderat, tida.k lengkap, tetapi m

em
uaskan. 

4. K
olaborasi 

Bentuk usaha penyelesaian konflik yang m
em

uaskan kedua belah piha.k. 
U

saha ini adalah pendekatan pem
ecahan problem

 (problem
-solving approach) yang 

m
em

erlukan integrasi dari kedua piha.k. 
5. Penghindaran 

M
enyangkut 

ketida.kpedulian 
dari 

kedua 
kelom

pok. 
K

eadaaan 
1m 

m
enggam

barkan penarikan kepentingan atau m
engacuhkan kepentingan kelom

pok 

lain. 

E. Penyelesaian Konjlik berbasis kearifan Lokal 
M

asyara.kat dan konflik m
erupa.kan satu kesatuan yang tida.k terpisahkan dan 

bersifat alam
iah. M

enurut A
lo Liliw

eri, bahw
a konflik itu norm

al dan tida.k dapat dielakkan 
sepanjang ada intera.ksi dan kerjasam

a antar m
anusia . K

onflik m
em

punyai berbagai bentuk 
m

isalnya 
konflik 

antar 
pribadi, 

antar 
kelom

pok, 
konflik 

antar 
organisasi 

dan 
lain 

sebagainya. K
onflik pada dasarnya m

erniliki beberapa unsur yaitu ada dua piha.k yang 
terlibat, ada tujuan yang dijadikan sasaran, ada tinda.kan dan ada situasi yang m

elahirkan 
sebuah pertentangan. 

K
onflik sering dianggap sebagai sesuatu yang negatif, m

erugikan dan m
engganggu 

kestabilan. Tetapi pada dasarnya konflik m
em

punyai sisi lain yang berdaya positif yaitu 
sebagai sebuah proses m

enuju perubahan. Sehingga konflik harus dia.kui keberadaannya, 
diolah, dim

anajem
en, dan diubah m

enjadi kekuatan untuk m
enuju perubahan yang baik. 

A
da banya.k pendekatan yang sering dila.kukan untuk m

elakukan penyelasaian 
konflik, m

isalnya m
odel penyelesaian berdasarkan sumber konjlik, m

odel boulding, m
odel 

posisi kepentingan dan kebutuhan, m
odel intervensi pihak ketiga dan banyak m

odel yang 
Iainnya . D

alam
 penyelesaian konflik biasanya m

engguna.kan pendekatan-pendekatan teori 
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universal dan m
en 

d 
. d 

. 
. 

yang 
b 

k 1 . 
ga opsi. an luar, sehingga berakibat pada tidak m

unculnya penyeles~1ar1 
perubah er e ~J~tan, 

akh1rnya 
konflik 

m
enjadi 

perulangan 
yang 

tidak 
m

em
benkari 

an positif bagi m
asyarakat. 

d . 
Penyelesaian konflik seharusnya disesuaikan dengan konteks dan latar atau setting 

im
ana konflik ·tu t 

· d. 
d 1 

· · 
.dak 

1 
. 

I 
eIJa 1, 

a am
 ha! m1 pendekatan yang universal sebenarnya ti 

re evan d~terapkan dalam
 m

enangani m
asalah konflik. A

da bentuk lain dari pendekatan 
penyelesaian konflik yang sering dilupakan yaitu kearifan lokal (local wisdom

). D
alam

 
m

asyarakat m
ajem

uk seperti B
angsa Indonesia terdapat banyak sekali kearifan-kearifari 

lokal yang sangat potensial dalam
 penyelesaian konflik untuk m

enciptakan dam
ai (peace). 

K
earifan lokal (local genius/local wisdom) dapat m

enjelm
a sebagai 

'substansi 
uca~an' m

aupun sebagai 'praktek kehidupan'. Sebagai 'substansi ucapan', kearifan lokal 
m

enJe!m
a sebagai pernyataan hikm

ah kebijaksanaan dalam
 bentuk nyanyian, peribah~~a, 

sasant1, petuah, sem
boyan dan pesan-pesan yang tersajikan secara prosais ataupun puitls. 

Sebagai 'praktek kehidupan', kearifan lokal m
enjelm

a dalam
 bentuk perilaku hidup yang 

penuh hikm
ah kebijaksanaan sebagai hasil preskripsi dari substansi nyanyian, peribahasa, 

sasanti, 
petuah, 

sem
boyan 

dan 
pesan-pesan 

prosais 
m

aupun puitis. 
K

ualitas 
tatanan 

tentunya akan lebih dikontribusi tinggi oleh kearifan lokal yang m
enjelm

a tidak hanya 
sebagai 'substansi ucapan baik' tetapi juga sebagai 'praktek kehidupan baik'. Penjelm

aan 
kearifan lokal sebatas 'substansi ucapan baik' terutam

a terkait dengan ucapan denotatif dan 
konotatif; sem

entara penjelm
aan kearifan lokal sebagai 'praktek kehidupan baik' terutam

a 
terkait 

dengan 
ucapan 

preskriptif dan 
transform

atif; 
nam

un 
ucapan 

preskriptif dan 
transform

atif m
enem

patkan ucapan denotatif dan konotatif sebagai prakondisinya. 
K

earifan lokal dan identitas tatanan terkait erat satu sam
a lain m

elalui dua basis 
keunikan yakni 'bahasa yang digunakan' dan 'batas lingkungan sosial' dari keberlakuan 
'substansi ucapan baik' dan 'praktek kehidupan baik' itu. U

capan baik M
elayu seperti 

'berat sam
a dijinjing, ringan sam

a dipikul', 'bersusah-susah dahulu, bersenang-senang 
kem

udian', 'kalah jadi abu, m
enang jadi arang', 'guru kencing berdiri, m

urid kencing 
berlari', 

'rajin 
pangkal 

pandai, 
hem

at 
pangkal 

kaya', 
akan 

m
enem

ukan 
konteks 

m
anifestasinya pada lingkungan sosial yang paham

 bahasa M
elayu, dim

ana B
ahasa M

elayu 
kem

udian 
m

enjadi 
substrat 

B
ahasa 

Indonesia, 
sehingga 

kelokalannya 
berm

akna 
keindonesiaan. 

B
erikut ini adalah telisik atas salah satu bentuk kearifan lokal M

andar dari sekian 
banyak kearifan local yang ada di tana M

andar. M
andar m

em
iliki pesan-pesan atau w

asiat 
orang-orang tua yang disam

paikan turun-tem
urun secara lisan dan literer yang disebut 

"kalinda 'da". 
K

alinda'da 
tersebut 

sebagai 
bentuk 

pengekspresian 
nilai 

budaya 
m

asyarakatnya, m
engem

ban fungsi-fungsi pem
eliharaan dan pew

arisan nilai-nilai budaya. 
B

erikut 
ini 

adalah 
kutipan 

"Kalinda 'da" 
yang 

diyakini 
oleh 

orang-orang 
M

andar 
m

engandung pesan m
oral kepada m

asyarakat dalam
 segala aspek kehidupan m

anusia. 
Selain "kalinda 'da", ada juga satu keyakinan orang-orang M

andar bahw
a kehidupan 

di dunia ini tidaklah m
em

beri m
akna jika tidak m

elakukan kebaikan, sehingga dalam
 

kehidupan orang-orang M
andar, m

asing-m
asing individu m

enuju dan m
encari suatu nilai 

kem
anusian sebagai bekal untuk kem

bali kepada sang khalik yaitu suatu status atau 
predikat m

anusia yang paripurna (insan kami[) yang disebut dengan "Tau M
alaqbi". 

ti 1· 
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sebag~;~anaknab dikan 
kandungan dari 

kedua bentuk kearifan 
local 

ini 
akan 

diuraikan 
'-U

.L
U

 
a 

er 
ut: 

' 
1. Kalinda 'da 

m
 

. Pada prinsipnya Kalinda 'da secara garis besar terbagi atas em
pat aspek kehidupan 

anusia yakni K
 1· d 'd 

. 
Ki /' d , 

a 1 ~ a 
a tentang m

em
bangun m

asyarakat yang dam
ai, Kalinda 'da cm

ta, 
ki a m

 a da etos kerJa dan Kalinda 'da agam
a dan tasaw

uf. N
am

un pada pem
bahasan ini, 

( ta 
hanya 

m
enyinggung 

tentang 
Kalinda 'da 

m
em

bangun 
m

asyarakat 
yang 

ideal 
tas1arakat m

ad~ni) 
yang 

hubungannya 
dengan 

penyelesaikan 
konflik 

berw
aw

asan 
eanfan local. B

enkut contoh Kalinda 'da: 
M

alilu sipakainga, 
Ra 'ba si patokkong 
M

anus siorongngi 
D

i buttu di /appar 
Andiangngi tau ma/a sisara' mallullu are 

M
aknanya; 

M
alilu sipakainga, artinya bahw

a m
anusia pada hakikat tidak luput dari kesalahan, 

m
aka fungsi m

anusia lainnya adalah m
em

beri nasehat kepada yang m
elakukan kesalahan. 

Ra 'ba si patokkong, artinya bahw
a jika ada orang Jain atau m

asyarakat Iain yang 
m

endapat 
kesusahan, 

m
aka 

m
asyarakat 

Jainnya 
harus 

m
em

bantu 
untuk 

keluar 
dari 

m
asalahnya tersebut. 

M
anus 

siorongngi, 
artinya 

bahw
a 

jika 
ada 

orang 
Iain 

yang 
Iarut 

dalarn 
ketertinggalan, baik dari aspek pendidikan m

aupun ekonom
i, m

aka kita harus m
em

beri 
perhatian dan m

em
bantunya. 

Di buttu di lappar Andiangngi tau mala sisara' m
a/lullu are, artinya bahw

a sem
ua 

m
asyarakat baik yang dari pegunungan m

aupun pesisir, dengan latar belakang suku dan 
etnis m

aupun agam
a yang berbeda, nam

un pada hakikatnya kita bersaudara, m
aka kita tidak 

boleh sating berm
usuhan hingga m

engakibatkan perpecahan dan kekerasan antara kita. 
Jika 

dianalisis 
secara 

seksam
a 

kandungan 
m

akna kalinda 'da 
di 

atas, 
m

aka 
ditem

ukan pesan yang sangat sarat dengan pesan-pesan m
oral. D

i antaranya yang bisa kita 
tangkap adalah kalinda 'da tersebut m

engajari kita tentang solidaritas sosial dan kepekaan 
sosial yang terjadi di sekitar, perdam

aian dan kedamain m
asyarakat tanpa kekerasan. 

M
esa kada dipotuo 

Pantan kada dipomate 
M

aknanya: 
M

esa kada dipotuo, artinya kalinda 'da ini m
engajarkan kepada kita bahw

a dalam
 

suatu m
asyarakat, harus ada kom

itm
en bersam

a antara seluruh kom
ponen m

asyarakat ke 
arah yang Jebih baik, m

isalnya pem
erintah sebagai Iem

baga eksekutif dan D
PR

 sebagai 
Jem

baga Jegislatif serta lem
baga yudikatif harus m

em
bangun kom

itm
en tentang kebijakan 

yang pro rakyat. 
D

em
ikian pula rakyat harus m

em
iliki kom

itm
en untuk m

endukung 

terhadap kebijakan pem
erintah. 

Pantan 
kada 

dipomate, 
artinya 

bahw
a jika 

kom
itm

en 
yang 

telah 
dibangun 

kem
udian belum

 bisa dilakasankan, m
aka itu m

erupakan tanggung jaw
ab bersam

a untuk 
t~rus berupaya a~ar k~~itm

~n tersebur dapat tercapai, akan tetapi jika kom
itm

en yang telah 
d1ban~un kem

ud1an d1hianatl oleh salah satu kom
ponen yang ada, m

aka ia harus m
endapat 

sanks1 yang tegas. 

I I " 
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2· "T?u M
alaqbi" 

Jika kalinda 'da di 
m

aka kearifan 1 k 1 . . 
a
~

, penekanannya lebih pada pem
bangunan m

asyarakat ideal, 
H

al ini sesuai 
a 

m
i .Y

~
 "Tau M

alaqbt' lebih pada pem
bangunan kualitas individu. 

m
ulailah dari rim

e:~~ ideahsm
 agam

a yang m
engatakan "jika kam

u ingin baik, m
aka 

"T, 
d' 

T 
. 

au M
alaqbt' sebagai salah satu kearifan local m

em
iliki kriteria yang harus 

~kml iki seseorang untuk m
encapai predikat "Tau M

alaqbt' 
yang lebih pada sifat dan 

s1 apny 
Kr' 

· 
· 

' 
a. 

1tena yang d1m
aksud sebagai berikut: 

b 
. 

Perta':'a, seseorang itu harus m
em

iliki sifat jujur, sehingga senantiasa bennanfaat 
agi orang lam

, dan di cintai orang lain. 
~edu~, seseorang itu harus m

em
iliki etos kerja yang tinggi sehingga ia m

am
pu 

secara pm
ansial dan banyak m

em
bantu orang lain. 

Ketiga, 
seseorang 

harus 
cerdas, 

atau 
m

em
iliki 

pengetahuan 
tinggi, 

karena 
pengetahuanlah yang dapat m

erubah paradigm
a berpikir seseorang untuk berpikir ke arah 

yang lebih baik. 
. 

Keem
pat, seseorang itu harus m

em
iliki sifat toleransi yang tinggi terhadap seluruh 

kom
unitas m

asyarakat tanpa m
elihat latar belakang ekonom

i, golongan, kelom
pok, suku, 

etnis dan agam
a. 

Kelim
a, 

seseorang itu harus m
em

iliki 
sifat 

istiqam
ah dalarn beribadah sesuai 

keyakinannya m
asing-m

asing. 
D

ari 
kelim

a poin 
tersebut 

di 
atas, jika dim

iliki 
seseorang, 

m
aka 

ia 
berhak 

m
enyandang predikat "Tau M

alaqbi". D
an jika sifat-sifat tersebut telah dim

iliki suatu 
m

asyarakat, m
aka penulis yakin bahw

a . m
asyarakat akan jauh dari konflik horizontal 

m
aupun konflik vertical. 

D
ari m

akna "Tau M
alaqbi" tersebut, k.ita dapat m

enyim
pulkan bahw

a yang berhak 
m

enyandang gelar "Tau M
alaqbi" adalah orang yang terbaik. 

U
capan denotatif di atas m

elukiskan tentang siapa m
ereka, sebagai orang-orang 

yang m
em

aknai hidup dalarn sebuah nilai dari sifat-sifat terpuji seperti jujur, rendah hati 
dan m

elihat m
asyarakat lainnya sebagai bagian dari dirinya. 

Pesan di atas adalah kriteria m
ereka tentang m

anusia yang baik, tentang syarat 
m

enjadi pem
erintah G

ujur), pem
angku adat (teguh), guru (sabar) ataupun dukun (pasrah). 

Sedangkan lirik berikut adalah kearifan m
ereka tentang lingkungan hidup (N

asrum
, 1994). 

A
tau 

kita telisik 
kearifan 

tentang 
pem

erintah 
yang 

baik, 
dim

ana kriterianya 
dikaitkan dengan kelestarian lingkungan. B

ahw
a keberlanjutan kehidupan hanya terjam

in 
oleh pem

erintahan yang beretika lingkungan (N
asrum

, 1994). 
Itulah dua contoh kearifan lokal, contoh dari substansi 'ucapan baik', yang satu lahir 

dari rahim
 budaya M

andar, entitas besar di Sulaw
esi B

arat; yang satu lahir dari rahim
 

budaya kom
unitas K

ondosapata M
am

asa, 
Isinya tidak hanya berupa ucapan denotatif dan 

konotatif, tetapi didalam
nya juga terse bar ucapan preskriptif dan transform

atif. 
Persoalannya, dalarn era kom

pleksitas perubahan dan fantasm
agoria inform

asi saat 
ini, 'ucapan baik' yang bersum

ber dari hikm
ah kebijaksanaan pengalam

an hidup pada 
rahim

 budaya lokal; bercarnpur-berbaur dengan berbagai 'ucapan lain' dari rahim
 budaya 

lain, 
ia 

hanya 
m

enjadi 
satu 

~ari 
berbagai 

pertim
bangan 

yang 
terintem

alisasi 
dan 

terobyektivasi dalarn diri individu. Sehingga, toleransi aktor atas preskripsi struktum
ya 

tidak hanya dilandasi oleh pengetahuan dari konteks struktur lokal diim
ana ia hidup~ 

l'Y 
' I' I I 
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m
elainkanjuga di en aruh" 

. 
tidak selalu 'berpr~t gk h"d 1 0!eh pengetahuan dan suprastruktur globalnya, m

enjadikannya 
K

onflik be 
e 

1 up secara selaras dengan ucapan baik' lokalitasnya. 
baik yang m

e . d"~kekerasan dan tindakan k~kerasan adalah dua praktek kehidupan tidak 
m

erupak 
~

a 1 an sebuah tatanan berkuahtas rendah. M
eskipun konflik dan persaingan 

an unsur proses sos· I 
· 

h 
· 

niscayan 
k 

. 
ia 

yang m
scaya 

adu dalam
 interaksi sosial sebagaim

ana 
tidak ba{~

 trJasam
a dan dam

ai, tetapi konflik berkekerasan tetaplah praktek kehidupan 
tat 

1 
_a am

 tat~an._ Coser (1964) m
em

ang m
enunjukkan sejum

lah fungsi konflik bagi 
b an~

 sosial, tetap1 kelika konflik laten m
enjadi m

anifest tidak sekedar sebagai konflik 
e~utan te~api sebagai konflik berkekerasan (violent conflict), m

aka ia adalah proses 
sdos~a yang tldak sekedar m

endisintegrasi tatanan sosial pada aras struktur tetapi m
em

baw
a 

enta-sengsara 
d 

· d' "d 
0 

. 
pa a aras m

 1v1 u. 
alam

 pendasaran seperti itulah konflik berkekerasan 
dan tm

dakan kekerasan itu sendiri m
erupakan ketidakbaikan bagi tatanan. 

. 
. D

alam
 

pem
ikiran 

dan 
upaya 

dim
aksud, 

sem
ua 

sum
ber 

pengetahuan 
harus 

d10pt1m
~lk~ sebagai basis acuan dalam

 bertindak, sem
ua m

ultipihak harus difasilitasi 
ber~?ntnbus1. 

Sebagaim
ana 

diuraikan 
sebelum

nya, 
kearifan 

lokal 
sebagai 

hikm
ah 

keb!Jaksanaan dari pengetahuan berbasis pengalam
an suatu m

asyarakat, m
em

iliki potensi 
untuk berkontribusi bagi solusi konflik berkekerasan dan tindakan kekerasan. D

alarn 
kerangka 

bagaim
ana 

kearifan 
lokal 

bisa 
berkontribusi 

untuk 
penyelesaian 

konflik 
berkekerasan dan tindakan kekerasan? 

Pertam
a, artikulasi kearifan lokal sebagai penanam

 budi baik bagi individu/aktor. 
B

ila hikm
ah kebijaksanaan yang m

enjadi isi kearifan lokal dapat m
enanam

kan budi baik 
kepada w

arga lingkungan sosialnya; sem
entara m

enekan em
osi, nafsu dan m

urka diri untuk 
toleran terhadap tindakan m

enyinggung, m
engalahkan, m

enyakitkan dan m
enghinakan dari 

orang lain adalah budi baik; m
aka dorongan untuk konflik berkekerasan dan tindakan 

kekerasan dapat diredakan m
elalui penghayatan dan pengam

alan atas ucapan denotatif, 
konotatif, preskriptif dan transform

atif dari kearifan lokal. 
D

alam
 sejarah, peradaban 

m
anusia m

em
ang dikontribusi oleh penjaga-penjaga pengetahuan, 

sejak perpustakaan 
A

lexandria hingga dunia m
aya internet sekarang (M

cN
eely dan W

olverton, 2010). 
K

arena itu, jadikanlah butir-butir hikm
ah dari kearifan lokal sebagai w

acana sosial, 
buatkan panggung untuk setiap lokalitas m

erayakan kearifan lokalnya, sehingga patria kita 
m

enjadi tam
an bagi bunga-bunga kearifan lokal yang berjalinan satu sam

a. Tayangan 
televisi, berita surat kabar, siaran radio, cerita sinetron, nyanyian lagu, w

aw
ancara tokoh, 

pesan face-book; 
fasilitasi LSM

, pendam
pingan relaw

an, aplikasi pertangung-jaw
aban 

sosial perusahaan; nasehat orang tua, kuliah profesor, KKN m
ahasisw

a, m
uatan lokal 

sekolah, diskusi w
arung kopi; orasi tokoh politik, arahan calon kepala daerah kepada 

pendukungnya, 
rehat 

anggota 
D

PR, 
perilaku 

orm
as; 

serta 
program

 
dan 

kegiatan 
pem

bangunannya pem
erintah; eloknya ikut perayaan dan m

engisi panggung tersebut. 
K

edua, artikulasi kearifan lokal sebagai basis m
odal sosial untuk m

enegakkan 
kohesi sosial. K

earifan lokal adalah sum
ber norm

a, ia adalah pranata sosial yang kepatuhan 
kepadanya karena kerelaan. Ia adalah bagian dari unsur yang secara inform

al m
enjadikan 

anggota tatanan dapat m
engkordinasikan diri m

ew
ujudkan tujuan bersam

a, dan karena itu 
ia adalah bagian dari m

odal sosial (Fukuyam
a, 2002; Field, 2010). K

etika tujuan bersam
a 

itu tersepakati pada tingkat lokal, m
aka ia m

enguatk~n kohesi sosial pada tingkat lokal; bila 
tujuan bersam

a itu bersesuai sam
a lain antar lintas tokal, m

aka ia m
enguatkan kohesi sosial 
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!intas lokal; bila tujuan bersam
a itu bersesuai antara tingkat lokal dengan supra lokal, m

aka 
ia m

engua~an kohesi sosial vertikal (C
olletta dan Cullen, 2000; Fukuyam

a, 2002). 
Kettga,. artikulasi kearifan lokal sebagai praktek teknis penyelesaian konflik dan 

kekerasan. SeJw
nlah tatanan lokal m

engem
bangkan praktek teknis resolusi konflik dan 

kekerasan. Pada unit sangat kecil, 
. 

Pem
yataan dan ilustrasi diatas m

enunjukkan bahw
a potensi kearifan lokal sebagai 

solus1 bagi penyelesaian konflik berkekerasan dapat m
em

anifest dalam
 berbagai skenario. 

Tantangannya terletak pada bagaim
ana setiap kita m

em
ulai m

enjalankan langkah untuk 
berkontribusi pada perayaan ataupun penciptaan panggung kearifan lokal tersebut. 

W
alaupun dem

ikian setiap penyelesaian konflik m
em

punyai berbagai kelebihan dan 
juga kekurangan. B

egitu juga penyelesaian konflik berbasis keraifan Iokal m
em

punyai 
berbagai kelebihan dan juga kekurangan, tetapi 

bisa sangat relevan digunakan pada 
m

asyarakat yang m
em

punyai karater kom
unal. 

K
earifan lokal (local wisdom

) dalam
 penyelesaian konflik sangat tepat apalagi 

dengan 
kondisi 

sosiokultural 
seperti 

bangsa 
Indonesia 

yang 
pluralistik. 

K
ondisi 

ini 
dikarenakan kearifan lokal sudah m

em
budaya dalam

 m
asyarakat, telah m

engakar m
elalui 

proses dialektis yang panjang m
elalui ekstem

alisasi, objektivasi dan intem
alisasi. Sehingga 

pelaksanaannya akan lebih m
udah dan cepat diterim

a oleh m
asyarakat. Peradilan adat 

tersebut 
m

erupakan 
sebuah 

m
ekanism

e 
yang 

cocok 
untuk 

dikem
bangkan 

dalam
 

m
enyelesaian berbagai sengketa atau konflik yang disesuaikan dengan konteks sosial 

budaya m
asyarakat. 

F1;. Penguatan O
rganisasi K

eagam
aan dalam

 m
enyelesaikan konjlik 

· A
gam

a adalah sum
ber kriteria baik yang paling global/universal bagi sebuah 

tatanan. 
Sem

entara pengalam
an sehari,hari adalah 

sum
ber kriteria baik 

yang paling 
lokal/spesifik. D

an, ilm
u/sains adalah sum

ber kriteria baik yang berupaya m
enem

ukan 
kesam

aan dan perulangan pengalam
an dari 

yang 
lokal/spesifik untuk m

enjadikannya 
pendasaran bagi sesuatu yang global/universal. B

ila agam
a datang dan diintem

alisasi dari 
kitab-kitab suci; sem

entara ilm
u/sains datang dan diintem

alisasi dari buku-buku disiplin 
ilm

u; m
aka pengetahuan berbasis pengalam

an datang dari hasil m
enjalani hidup dalam

 
w

aktu lam
a, yang substansinya m

enjelm
a dalam

 bentuk pelajaran penting dari pengalam
an, 

berupa butir-butir hikm
ah kebijaksanaan, yang kem

udian lazim
 disebut sebagai kearifan 

lokal. 
A

jaran Islam
 m

enganjurkan m
anusia untuk bekerja sam

a dan tolong m
enolong 

(ta'aw
un) 

dengan 
sesam

a 
m

anusia 
dalam

 
ha! 

kebaikan. 
D

alam
 

kehidupan 
sosial 

kem
asyarakatan um

at Islam
 dapat berhubungan dengan siapa saja tanpa batasan ras, 

bangsa, dan agam
a. D

engan kerjasam
a dan tolong m

enolong tersebut diharapkan m
anusia 

bisa hidup rukun dan dam
ai dengan sesam

anya. 
K

erukunan adalah istilah yang dipenuhi oleh m
uatan m

akna "baik" dan "dam
ai". 

Intinya, hidup bersam
a dalam

 m
asyarakat dengan "kesatuan hati" dan "bersepakat" untuk 

tidak m
enciptakan perselisihan dan pertengkaran (D

epdikbud, 1985:850) B
ila pem

aknaan 
tersebut dijadikan pegangan, m

aka "kerukunan" adalah sesuatu yang ideal dan didam
bakan 

oleh m
asyarakat m

anusia. 
11 j 
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K
erukunan dalam

 Islam
 diberi istilah "tasamuh" atau toleransi. Sehingga yang di 

m
~

u
d

 dengan toleransi ialah kerukunan sosial kem
asyarakatan, bukan dalam

 bidang 
aqidah Islam

iyah (keim
anan), karena aqidah telah digariskan secara jelas dan tegas di 

dalam
 A

l Q
ur'an dan A

l H
adits. D

alam
 bidang aqidah atau keim

anan seorang m
uslim

 
h~ndaknya 

m
eyakini 

bahw
a 

Islam
 

adalah 
satu-satunya 

agam
a 

dan 
keyakinan 

yang 
dianutnya sesuai dengan firm

an A
llah SW

T. dalam
 Surat A

l K
afirun (109) ayat 1-6. 

O
leh karena itu, organisasi keagam

aan selayaknya m
em

egang peran dalam
 upaya 

m
ediasi konflik dengan idealism

 agam
a yang diusung yaitu 'ta 'm

uruna bi/ ma 'ruf w
a 

tanhauna an m
unkar ", serta m

enjem
batani perbedaan pem

aham
an antar m

asyarakat pada 
tingkat nasional m

aupun local, karena "perbedaan agam
a, etnis, budaya, dan peradab~n 

bukan m
enjadi alasan untuk tidak hidup dalam

 kerukunan dan perdam
aian," H

al 1tu 
disam

paikan K
etua U

m
um

 PP M
uham

m
adiyah, D

in Syam
suddin, ketika berbicara dalam

 
forum

 W
orld Interfaith W

eek Harmony, di M
arkas Besar PBB, New York, 

"Islam
 m

engajarkan bahw
a Tuhan m

enciptakan berbagai bangsa dan suku bangsa 
agar 

um
at 

m
anusia 

terus 
m

eningkatkan 
saling 

m
em

aham
i, 

saling 
m

enghorm
ati 

d
~

 
bekerjasam

a. O
leh karena itu, m

em
besar-besarkan perbedaan untuk m

enim
bulkan konfhk 

sangat bertentangan dengan kodrat illahi." 
D

in m
engingatkan, tugas utam

a m
anusia adalah m

em
astikan bahw

a agam
a terus 

m
enjadi basis perdam

aian, dan agam
a tidak akan disalahgunakan untuk m

em
benarkan 

kekerasan dalam
 bentuk apapun. Tantangan yang dihadapi saat ini adalah upaya untuk 

m
enekankan m

ediasi m
elalui dialog m

aupun kerjasam
a antar um

at · beragam
a sebagai 

instrum
en untuk m

enjem
batani perbedaan dan konflik peradaban pada seluruh tingkatan 

m
asyarakat. D

ia m
eyakini bahw

a dialog akan m
engatasi saling curiga yang bersum

ber dari 
ketidakpaham

an dan kurangnya rasa saling m
enghorm

ati. N
am

un sem
ua itu, hanya bisa 

dilakukan 
jika 

m
em

iliki 
w

adah 
yaitu 

organisasi 
keagam

aan, 
khususnya 

N
U

 
dan 

M
uham

m
adiyah sebagai organisasi keagam

aan yang terbesar di bangsa ini. 
K

eberadaan orm
as keagam

aan N
ahdlatul U

lam
a (N

U
) sem

akin penting karena 
kerap m

enjadi tem
pat dalam

 m
em

bantu penyelesaian berbagai konflik agam
a di Indonesia 

ketim
bang peran lem

baga pem
erintah. 

D
alam

 pandangan N
U

, sangat m
enghargai nilai-nilai kem

anusiaan sehingga tak 
heran jika organisasi yang didirikan K

H
. H

asyim
 A

syari ini, m
enjadi pelindung bagi kaum

 
m

inoritas. 
"Islam

 khususnya N
U

 sangat m
enghargai kem

anusiaan sehingga selam
a ini kerap 

dianggap sebagai orm
as yang selalu m

elindungi kaum
 m

inoritas," kata W
akil M

enteri 
A

gam
a RI Prof. K

H
. N

azarudin U
m

ar di sela kegiatannya di B
ali, Jum

at (9/3/2012). 
M

enurutnya, adalah w
ajar jika N

U
 m

elindungi kaum
 m

inoritas, sebab orm
as keagam

aan 
terbesar di Indonesia ini m

enerapkan aturan agam
a Islam

 tidak kaku atau saklek terhadap 
hal-hal norm

atif. 
Fakta lain yang ditunjukkannya sem

asa m
enjabat D

irjen B
im

m
as Islam

, N
azarudin 

kerap m
enengahi berbagai konflik keagm

aan di m
asyarakat. "B

eberapa konflik keagam
aan 

m
alah 

lebih 
banyak 

diselesaikan 
di 

kantor 
N

U
 

di 
Jalan 

K
ram

at 
R

aya 
di 

Jakarta 
dibandingkan di kantor pem

erintah khususnya D
epartem

en A
gam

a," 
Sem

entara M
uham

m
adiyah ini m

erupakan organisasi keagam
aan, nam

un dalam
 

pergerak~ya_ ?r?anisasi dapat berubah m
~nja~i organisasi sosial politik m

asyarakat di 
saat organ1sas1 m1 m

am
pu m

enam
pung asp1ras1 um

at Islam
 serta m

am
pu m

em
inim

alisir 

1•· 
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problem
atika yang d'h d 

· u 
. 

. 
. 

1 a ap1 
m

at Islam
 tanpa berdasar ras, suku, bangsa atau yang lam

nya 
serta sepanJang tidak bertentangan dengan alQ

ur'an dan hadis. 
S lah 

D
ew

asa ini eksistensi M
uham

m
adiyah di dunia intem

asional sem
akin m

eningkat. 
la

 
s~tu 

contohnya 
adalah 

dengan 
ditunjuknya 

M
uham

m
adiyah 

sebagai 
anggota 

nternahonal C
ontact G

roup (IC
G

) untuk m
enyelesaikan konflik M

oro Islam
ic Liberation 

Front_ (M
ILF) dengan pem

erintah Filipina. H
al ini m

erupakan prestasi tersendiri dalam
 

keterhbatannya m
enyelesaikan konflik. 

G
. K

esim
pulan 

N
ilai kearifan lokal (local genius/local wisdom

) akan m
em

iliki m
akna apabila tetap 

m
enjadi rujukan dalam

 m
engatasi setiap dinam

ika kehidupan sosial, Iebih-lebih lagi dalam
 

m
enyikapi 

berbagai 
perbedaan 

yang 
rentan 

m
enim

bulkan 
konflik. 

K
eberadaan 

nilai 
kearifan lokal justru akan diuji ditengah-tengah kehidupan sosial yang dinam

is. D
i situlah 

sebuah nilai akan dapat dirasakan. Secara em
piris nilai kearifan Iokal yang tum

buh dan 
berkem

bang pada m
asyarakat Bali telah teruji keam

puhannya, paling tidak ketika proses 
reform

asi berlangsung, pem
ilu m

ulti partai dan konflik-konflik sosial yang bernuansa antar 
pem

uda, m
asalah ekonom

i dan politik dapat diredam
. 

M
engingat peran strategis dari para tokoh agam

a, organisasi social keagam
aan 

khususnya N
U

 dan M
uham

m
adiyah, serta langkah-langkah proaktif dari FK

A
U

B
 sebagai 

organisasi kem
asyarakatan lintas agam

a, fibrasinya m
enyebar ke berbagai daerah seperti 

Y
ogyakarta, N

TB
, Jaw

a Tim
ur dan berbagai daerah lain m

ulai terbentuk organisasi serupa, 
bahkan pada tahun 2008 pem

erintah pusat m
elalui SK

B dua m
entri (A

gam
a dan M

entri 
D

alam
 N

egeri) bersepakat untuk m
em

bentuk Forum
 K

erukunan U
m

at B
eragam

a (FK
U

B
), 

dim
ana pem

erintah m
enjadi fasilitator dalam

 m
enggerakkan adm

inistrasi forum
 dengan 

m
elibatkan tokoh-tokoh agam

a. 

Langkah selanjutnya para pem
uka agam

a secara sim
ultan m

elakukan sosialisasi ke 
setiap kebupaten m

elalui organisasinya m
asing-m

asing, m
em

berikan pencerahan akan arti 
pentingnya kerukunan intern dan antar um

at beragam
a ditengah hangar bingarnya euferia 

reform
asi. B

egitupun pentingnya pengetahuan dan pem
aham

an politik kew
arganegaraari 

bagi um
at beragam

a sehingga tidak terseret pada pragm
atism

e politik sem
pit yang lazim

 
m

em
anfaatkan solideritas agam

a ke kancah politik praktis. H
asilnya, pem

ilu yang aw
alnya 

diprediksi akan berlangsung panas, diw
am

ai konflik dan berdarah-darah, nam
un dapat 

berjalan am
an, dam

ai dan dem
okratis. D

engan m
engusung sem

angat "m
asyarakat m

alaqbi" 
kerukunan dapat terjaga dalam

 suasana perbedaan pilihan politik. 

r:. 



\>' 

14 

DAFT AR PUST AK
A 

A
m

ien, 
M

.~·•. 2005. 
K

em
andirian 

Lokal: 
Konsepsi 

Pem
bangunan, 

O
rganisasi, 

dan 
Pend1d1kan dari PerspektifSains Baru. Jakarta: G

ram
edia. 

B
arnett, R

., and J. C
avanagh, 1996. "Electronic M

oney and the C
asino Econom

y", in J. 
M

ander and E. G
oldsm

ith (eds.), The Case Against The G
lobal Econom

y and For a 
Turn Tow

ard The Local. San Fransisco: Sierra C
lub Books. 

B
audrillard, J., 1987. The Ecstacy of Com

m
unication. N

ew
 Y

ork: Sem
iotex(e) 

B
audrillard, J., 1987. Sim

ulations. N
ew

 Y
ork: Sem

iotex(e). 

B
erger, P dan Luhm

ann, T., 1988. Konstruksi Sosial alas Realitas (Terjem
ahan). Jakarta: 

LP3ES 

C
olletta, N

.J. dan M
.L. C

ullen, 2000. Violent Conflict and the Transform
ation o

f Social 
Capital. W

ashington D
.C.: The W

orld Bank. 
Edgerton, R

.B
., 2006. "K

epercayaan dan Praktik Tradisional-A
pakah Sebagian Lebih B

aik 
daripada 

yang 
Lainnya?", 

dalam
 

L.E. 
H

arrison 
dan 

S.P. 
H

untington 
(Eds.), 

Kebangkitan 
Peran 

Budaya: 
Bagaim

ana 
Nilai-Nilai 

M
em

bentuk 
K

em
ajuan 

M
anusia. Jakarta:LP3ES. 

Ibrahim
, A

., 2003. Sulesana: Kum
pulan Esai tentang D

em
okrasi dan K

earifan Lokal. 
M

akassar: Lephas. 
Ibrahim

, A
., 2009. "Sastra Paseng", dalam

 w
w

w
.alw

yrachm
an.blogspot.com

. D
iakses Juli 

2010. 
Field, J. 2010. M

odal Sosial (Terjem
ahan). Bantu!: K

reasi W
acana. 

Fukuyam
a, F., 2002. The G

reat D
isruption: H

akikat M
anusia dan Rekonstitusi Tatanan 

Sosial. Y
ogyakarta: Q

alam
 Press. 

K
holik, A

bd., "M
enggagas Penyelesaian K

onflik B
erbasis K

earifan Lokal (local w
isdom

) 
(Studi 

pada 
M

ekanism
e 

Peradilan 
A

dat 
Clan 

Selupu 
Lebong, 

B
engkulu)", 

http://blog.unsri.ac.id/revolusi-jalanan/artikel-sosial-budaya/diakses 28 Juli 2010. 

Law
alata, J., 

2004. 
"Fakta Tak Terlihat: 

Posisi 
Perem

puan dalam
 

K
onflik Sosial 

di 
M

aluku". Jurnal Perem
puan, N

o.33. 

Law
ang, R

.M
.Z., 2004. K

apital Sosial dalam
 Perspektif Sosio/ogik: Suatu Pengantar. 

Jakarta: Fisip U
I Press. 

Lintong, E.E., 2005. "R
esolusi K

onflik Pertam
bangan di Tam

an N
asional B

ogani N
ani 

W
artabone, Sulaw

esi U
tara", W

acana (Jum
al Ilm

u Sosial Transform
atif) Edisi 20 

Tahun V
I. Y

ogyakarta: Insist. 
' 

' 

Lyotard, J. F., 1994. Econom
y Libidinale. N

ew
 Y

ork: A
lthone Press. 

Lyotard, 
J.F., 

2009. 
Kondisi 

Postm
odernism

e: 
Suatu 

Laporan 
untuk 

Pengetahuan 
(Terjem

ahan). Y
ogyakarta: Selasar Publishing. 



15 

McNeely, LF. clan L. Wolverton, 2010. Para Penjaga llmu dari Alexandria sampai 
Internet. Jakarta: Literati. 

Nasrum, ~-, 1994. Persepsi Masyarakat Kajang terhadap Pelestarian Ni/ai-Ni/ai Budaya_ 
Kaztannya dengan Lingkungan Hidup (Skripsi). Makassar: Jurusan Sosial Ekonom1 
Partanian Unhas. 

Nathan, M., 2004. "Decentralization and Konflict: A Case-Study of Luwu, South Sulawesi, 
. dalam Nugroho, Dirdjosanyoto dan Kana (Eds.), Konflik dan Kekerasan pada Aras 

Lokal. Yogyakarta: Pustaka Percik-Pustaka Pelajar. 

Nugro,ho, F., P. Dirdjosanyoto dan N.L. Kana, 2004. Konflik dan Kekerasan pada Aras 
f Lokal. Yogyakarta: Pustaka Percik-Pustaka Pelajar. · 

Pru:u._ungk~, C., 2006. "Membaca Dinamika Koriflik Poso: Dari Kekerasan Komunal. ke 
- Kekerasan Politik", Masyarakat Indonesia (Majalah Ilmu-Ilmu Sosial Indonesia), 

Jilid XXXII, No.2. Jakarta: LIPI 

Pandjaitan, E., 2003. "Tapasadama Rohanta Menutup Indorayon: Kisah Perjuangan Rakyat 
Toba Samosir Sumatera Utara melawan PT Inti Indorayon Utama", dalam N. 
Kusuma dan F.Agustina (Eds.), Gelombang Perlawanan Rakyat: Kasus-Kasus 
Gerakan Sosial di Indonesia. Y ogyakarta: Insist. 

Piliang, Y.M., 1998. Sebuah Duniayang Dilipat. Bandung: Mizan. 

- Rictwan,7 N.A., 2007. "Landasan Keilmuan Kearifan Lokal", Ibda', Vol.5, No. l. 
_, Purwolrerto: P3M STAIN. 

-Rozaki, Abd., "Resolusi Konflik Berbasis Kearifan Lokal", 
http://www.ireyogya.org/adat/flamme-adat-voll -gagas-.htm, diakses 28 Juli 2010. , 

'.fhe World Bank, 1998. Post Conflict Reconstruction: The Role of the World Bank. 
Washington D.C.: The World Bank 



{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}

